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Peneltian ini memiliki dua tujuan. (1) Mendeskripsikan penggunaan diksi dari 
makna denotatif dan konotatif di lirik lagu Superman Is Dead. (2) Mendeskripsikan 
penggunaan gaya bahasa perbandingan di lirik lagu Superman Is Dead. Jenis 
penelitian ini kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Data dalam penelitian 
berupa kata-kata atau kalimat. Sumber data penelitian diambil dari lirik lagu 
Superman Is Dead album Sunset di Tanah Anarki. Teknik pengumpulan data yang 
menggunakan metode simak dan catat, karena sumber datanya berupa teks. 
Validitas yang digunakan di penelitian ini adalah trianggulasi teori. Teknik analisis 
data menggunakan analisis mengalir yang meliputi tiga komponen dari reduksi data, 
penyajian data kemudian penarikan kesimpulan. Ketiga komponen tersebut saling 
berkaitan sebelum, selama dan sesudah pelaksanaan pengumpulan data. Penelitian 
ini mendapatkan kesimpulan bahwa berdasarkan analisis diksi, penggunaan diksi 
bermakna konotatif lebih mendominasi di lirik lagu Superman Is Dead, hal ini 
sesuai dari 57 data terdapat 35 data menggunakan diksi bermakna konotatif dan 22 
data menggunakan diksi bermakna denotatif. Berdasarkan analisis gaya bahasa 
perbandingan, disimpulkan bahwa lirik lagu Superman Is Dead lebih banyak 
menggunakan gaya bahasa metafora, hal ini sesuai dari 21 data, 11 data gaya bahasa 
metafora, 7 data gaya bahasa personafikasi, 2 data gaya bahasa antitesis, dan 1 data 
gaya bahasa simile 




This research objectives are, describe the use of diction from denotative and 
connotative meanings and describe the use of language figurative of lyrics in 
Superman Is Dead’s song. The type if this research is qualitative with method 
descriptive analysis. The object in this research are words and sentences. Sources 
of research take from the lyrics of the song Superman Is Dead album Sunset di Tanah 
Anarki in bahasa only. The technique of collecting data are see and note technique, 
because the source is text. Validity used in this research is triangulation theory. Data 
analysis technique using flow analysis include three components of data redustion, 
data prsentation and conclusion drawing. The three components are iterrelated 
before, during and after the implementation of data collection. This research 
concludes that based on diction analysis, the use of diction connotative meaning 
more dominant in the lyrics of Superman Is Dead than diction denotative, it is 
appropriate from 57 data there’re 35 data using diction connotative and 22 data 
using diction denotative. Based on the analysis of language figurative, it’s conclude 
that Superman Is Dead lyrics include several language styles including 
personification, metaphor, simile, antithesisThe most dominant language styles used 
is personification with the result of 15 data from 93 data found. 
 




Musik merupakan bagian dari eksprsi jiwa dan perasaan manusia. Pengolahan ekspresi 
tersebut dapat berupa instrumen musik saja dan ada pula berupa lagu yang di dalamnya 
terdapat kombinasi lirik dan nada-nada tersusun rapi. Lagu (KBBI, 2010: 793) 
merupakan ragam suara yang berirama. Irama tersebut merupakan hasil 
pengoragnisasian bunyi maupun tuturan. Keteraturan bunyi tersebut merupakan ekspresi 
pikiran dan perasaan. Sehingga, lagu-lagu yang beredar dikalangan masyarakat 
mayoritas berasal dari hasil refleksi diri pengalaman manusia. 
Manfaat dewasa ini, fungsi lagu semakin bervariasi, tidak hanya sebagai media 
hiburan, tetapi juga digunakan sebagai media komunikasi, ekspresi, dokumentasi, dan 
identitas. Penggunaan lagu juga tidak sedikit sebagai kampanye politik, kiritik sosial, 
hingga edukasi refleksi politik dan sosial. Banyak diantara musisi melakukan kritik 
politik dan sosial melalui lagu-lagu. Penekanan kritik sering bermunculan dalam 
pemilihan kata dalam lirik lagu. Sehingga lirik lagu selalu menyimpan pesan-pesan yang 
terkadang bersifat tersurat meskipun tidak sedikit lagu yang hanya bersifat tersirat. 
Menjadi salah satu media komunikasi, lagu memiliki kesamaan fungsi dengan 
bahasa, sesuai dengan pendapat Larry L. Barker (dalam Mulayan, 2005: 7) bahwa bahasa 
mempunyai tiga fungsi yaitu: (1) penamaan; (2) interaksi; (3) transmisi informasi. 
Penamaan atau penjuluka merujuk kepaka usaha mengidentifikasi objek, tindakan atau 
orang yang menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi. Selain sarana 
hiburan, bahasa lagu (lirik) mempunyai saran infromasi yang tepat, mudah didengar dan 
dimengerti oleh pendengarnya, sehingga apa yang disampaikan penyanyi dapat 
tersampaikan kepada para penikmatnya. 
Pemilihan kata yang dilakukan pencipta lagu sangat penting, selain sebagai nilai 
estetika, pilihan kata juga menentukan makna komposisi makna kontekstual. Jadi, satu 
kata tidak hanya bermakna satu. Semakin banyak pendengar, maka semakin banyak 
presepsi dalam pemaknaan yang tercipta. Hal tersebut dapat menjadikan pesan atau 
makna yang ingin disampaikan dalam lirik lagu tersampaikan. Pengertian pilihan kata 
atau diksi lebih luas dari apa yang disusun oleh jalinan kata-kata tersebut (Keraf, 
2000:20) istilah diksi bukan saja digunakan untuk menyatakan kata-kata yang digunakan 
untuk mengungkapkan ide dan perasaan, tetapi juga meliputi persoalan gaya bahasa. 
Gaya bahasa sebagai bagian diksi bertalian dengan ungkapan-ungkapan yang induvidual 
dan karakteristik, atau yang memiliki nilai artistik (Keraf, 2000:22-23).  
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Keraf (2002: 23) mengungkapkan bahwa istilah diksi digunakan untuk 
menyatakan kata-kata yang dipakai untuk mengungkapkan suatu ide atau gagasan, yang 
meliputi persoala, fraselogi, gaya bahasa dan ungkapan. Dengan demikian, persoalan 
diksi sebenarnya jauh lebih luas dari apa yang dipantulkan oleh jalinan kat-kata, karena 
tidak sekedar untuk memilih kata-kata yang dipilih untuk mengungkapkan suatu ide atau 
gagasan, tetapi juga menyangkut masalah frase, gaya bahasa, dan ungkapan. Keraf (2004: 
28) juga mengungkapkan pemaknaan kata dibedakan atas makna yang bersifat denotatif 
dan bersifat konotatif. Denotatif adalah makna dalam bentuk alam wajar secara eksplisit. 
Konotatif adalah sebuah kata dapat berbeda dari satu kelompok masyarakat yang satu 
dengan kelompok masyarakat lainnya, dan makna konotatif dapat berubah dari waktu ke 
waktu. 
Gaya bahasa merupakan penggunaan bahasa secara khusu untuk mendapatkan 
nilai seni dengan secara khas dipakai personal dalam berkespresi. Mulyana (2005: 12) 
bahwa gaya bahasa itu sususana perkata yang terjadi karena perasaan dalam hati 
pengarang dengan sengaja atau tidak, menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam hati 
pembaca, gaya bahasa itu selalu subjektif dan tidak akan objektif.  
Sekawan (2007:146) berpendapat bahwa gaya bahasa adalah penggunaan kata 
kiasan dan perbandingan yang tepat untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran tertentu. 
Selain berguna untuk menimbulkan keindahan, setiap pengarang memiliki cara sendiri 
dalam memilih dan menggunakan gaya bahasa.  
Tarigan (2009: 105) berpendapat bahwa gaya bahasa adalah bahasa indah yang 
dipergunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta 
memperbandingkan suatu benda atau hal lain yang lebih umum. Penggunaan gaya bahasa 
dapat mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu. Dale (dalam Tarigan 2009: 106) 
Gaya bahasa adalah penggunaan bahasa yang khas dan dapat diidentifikasi melalui 
pemakaian bahasa yang menyimpanag dari penggunaa bahasa sehari-hari atau lebih 
dikenal sebagai bahasa khas dalam wacana sastra. 
Gaya bahasa berdasarkan makna diukur berdasarkan langsung tidaknya makna. 
Acuan yang digunakan dilihat dari penggunaan makna denotatif atau sudah terjadi 
penyimpangan. Jika acuan sudah menyimpang menjadi makna konotatif, maka acuan 
tersebut sudah memiliki gaya bahasa. Tarigan (2009: 106) mengelompokan majas 
perbandingan menjadi 5 jenis, perumpamaan, kiasan, penginsanan, alegori dan antitesis. 
Peneltian relevan yang mengacu pada penelitian ini. Singgih (2016) meneliti 
“Bentuk Fungsi Gaya Bahasa dalam Lirik Lagu Chimene Badi di Album Dis Moi Que tu 
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M’aimes”. Tujuan penelitian ada (1)  mendeskripsikan gaya bahasa apa sajakah yang 
terdapat pada lagu-lagu Chimene Badi di Album Dis Moi Que tu M’aimes dan (2) 
menjelaskan fungsi-fungsi gaya bahasa yang terdapat pada lagu-lagu Chimene Badi di 
Album Dis Moi Que tu M’aimes. 
Ekasani (2015) meneliti “The Use Of Figurative Expression In Novel The 
Doomsday Conspiracy By Sidney Shelton”. Tujuan penelitian ini (1) mendeskripsikan 
penggunaan gaya bahasa pada novel The Doomsday karya Sidney Shelton dan (2) 
menyimpulkan penggunaan gaya bahasa yang paling dominan novel The Doomsday 
karya Sidney Shelton. 
Suryasa (2016) meneliti “Figurative Language Found In Printed 
Advertisement”. tujuan penelitian ini (1) mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa 
dalam iklan cetak pada panduan pengunjung Bali dan (2) mendeskripsikan tujuan serta 
fungsi penggunaan gaya bahasa dalam iklan cetak pada panduan pengunjung Bali. 
Makruf (2016) meneliti “Figurative Of Speech In Three Different Eye, Nose, 
Lips Song”. Tujuan penelitian ini (1) mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa pada 
lirik lagu Three Different Eye, Nose, Lips, dan (2) mendeksripsikan makna dari hasil gaya 
bahasa yang ditemukan. 
Pemilihan kata dan penggunaan gaya bahasa dalam puisi terutama lirik lagu 
banyak digemari oleh penyair, dalam hal ini pencipta lirik lagu, karena dapat 
menstimulasi kesan yang indah dengan penuh makna serta syarat akan pesan-pesan 
edukatif seperti group band bergenre cadas Superman Is Dead. Pemilihan kata dan gaya 
bahasa yang dimiliki Superman Is Dead selalu bervariatif, karena group band asal Bali 
ini terkenal dengan sikap perlawanan dan pemberontakannya. Jenis musik yang cadas 
diusung oleh group band ini selalu memiliki lirik-lirik yang manis di setiap pemilihan 
kata dan gaya bahasa kiasan, sehingga selalu ada makna-makna tersirat di setiap lagunya 
dan membuat menjadi sesuatu estetik dibalik kerasnya instrument musik mereka. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan penggunaan diksi 
bermakna denotatif dan konotatif, dan (2) mendeksripsikan penggunaan gaya bahasa 
perbandingan dalam lirik lagu Superman Is Dead album Sunset di Tanah Anarki. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan deksriptif kualitatif denga metode deksriptif analisis atau 
konten analisis. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata atau kalimat. Sumber 
peneltian ini diambil dari lirik lagu Superman Is Dead album Sunset di Tanah Anarki. 
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Peneliti menyadari bahwa dirinya merupakan perencana, pengumpul, dan penganalisis 
data, sekaligus menjadi pelopor dalam penelitiannya sendiri (Murtyasa, dkk, 2014:16). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode simak 
dacatat, karea sumber datanya berupa teks. Validitas yang digunakan di penelitian ini 
adalah triangulasi teori. 
Teknik analisis data menggunakan analisis mengalir yang meliputi reduksi data, 
penyajian data kemudia penarikan kesimpulan. Pada langkah reduksi data, data yang 
diperoleh akan dicatat, kemudian dilakukan penyederhanaan data. Data-data yang dipilih 
hanya yang berkaitan dengan rumusan masalah yang akan dianalisis. Penyajian data yang 
sudah dianalisis akan dijadikan kesimpulan dan dilanjutkan untuk melakukan verifikasi 
data. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interkatif dan terus menerus 
samapai tuntas.  
 
3. HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 
Lirik lagu Superman Is Dead album Sunset di Tanah Anarki terdiri dari 17 lagu, 8 
diantaranya menggunakan bahasa Indonesia dan 9 lainnya menggunakan bahasa Inggris, 
peneliti hanya mengambil 3 lirik lagu yang berbahasa Indonesia. Penelitian analisis diksi 
dan gaya bahsa yang sudah dilakukan pada lirik lagu Superman Is Dead, diperoleh data 
sebanyak 57 data diksi dan 21 data gaya bahasa setelah dilakukan teknik analisis 
dokumen. Ditemukan diksi yang bermakna konotatif sebanyak 35 data dan diksi yang 
bermakna denotatif sebanyak 22 data, dan 4 dan 5 jenis gaya bahasa perbandingan 
dikemukan oleh Tarigan.  
 
3.1 Penggunaan Diksi 
Tabel 1. Jenis penggunaan diksi 
No Jenis Diksi Jumlah 
1 Diksi bentuk makna konotatif 35 








3.1.1 Penggunaan diksi bentuk makna konotatif 
(1) Dan parasmu yang ku rindukan (Lirik lagu “Sunset di Tanah Anarki”) 
Data (1) dan parasmu yang kurindukan merupakan bentuk makna 
konotatif untuk mengantikan kata karena dirimu yang selalu aku rindukan. 
Kata dan parasmu yang kurindukan memiliki nilai rasa yang lebih kasar 
dibandingkan dengan kata karena dirimu yang selalu aku rindukan yang 
memiliki nilai rasa yang lebih halus. 
(2) Terlahir telanjang tanpa senjata. (Lirik lagu “Belati Tuhan”) 
Data (2) terlahir telanjang tanpa senjata merupakan bentuk makna 
konotatif untuk menggantikan kata tercipta untuk melakukan perjuangan 
meskipun tidak diberi kekuatan. Kata terlahir telanjang tanpa senjata 
memiliki nilai rasa yang lebih kasar dibandingkan dengan kata tercipta untuk 
melakukan perjuangan meskipun tidak diberi kekuatan yang memiliki nilai 
rasa lebih halus. 
(3) Kau tak kan pernah hilang walau badai menghadang. (Lirik lagu 
“Jadilah Legenda”) 
Data (3) kau tak kan pernah hilang, walau badai menghadang 
merupakan bentuk makna konotatif untuk menggantikan kata negeri ini 
akan selalu menjadi rumah ku meskipun banyak mencoba mengahncurkan 
negara ini. Kata kau tak kan pernah hilang walau badai menghadang 
memiliki nilai rasa lebih kasar dibandingkan dengan kata negeri ini akan 
selalu menjadi rumah ku meskipun banyak mencoba mengahncurkan 
negara ini yang memiliki nilai rasa lebih halus.  
3.1.2 Penggunaan diksi denotatif 
(1) Alasanku ada disini. (Lirik lagu “Sunset di Tanah Anarki”) 
Data (1) alasanku ada disini merupakan bentuk makna donotatif 
untuk menggantikan kata alasannya aku berada disini. Kata alasanku ada 
disini memiliki nilai rasa yang lebih halus dibandingkan dengan kata 




(2) Tiada henti kau bekerja keras (Lirik lagu “Jadilah Legenda”) 
Data (2) tiada henti kau bekerja keras merupakan bentuk makna 
denotatif untuk menggantikan tidak pernah kamu berhenti bekerja keras. 
Kata tiada henti kau bekerja keras memiliki nilai rasa yang lebih halus 
dibandingkan dengan kata tidak pernah kamu berhenti bekerja keras yang 
memiliki nilai rasa yang lebih kasar.  
(3) Kita bisa dan percaya (Lirik lagu “Jadilah Legenda”) 
Data (3) kita bisa dan percaya merupakan bentuk makna denotaif 
untuk menggantikan kata yakinlah kita pasti mampu menghadapinya. Kata 
kita bisa dan percaya memiliki nilai rasa yang lebih halus dibandingkan 
dengan kata yakinlah kita pasti mampu menghadapinya yang memiliki nilai 
rasa lebih kasar. 
  
3.2 Penggunaan Gaya Bahasa Perbandingan 
Tabel 2. Penggunaan gaya bahasa perbandingan 
No Jenis Gaya Bahasa Jumlah 
1.  Metafora 11 
2.  Personafikasi 7 
3.  Antitesis 2 
4.  Simile 1 
Jumlah pemakaian gaya bahasa 21 
 
(1) Andaiku malaikat, ku potong sayapku (Lirik lagu “Sunset di Tanah 
Anarki”) 
Data (1) dikategorikan ke dalam gaya bahasa perumpamaan atau 
simile karena pada kalimat tersebut terdapat kata andai yang lebih 
menjelaskan penulis seperti malaikat dengan cara eksplisit. Secara eksplisit 





(2) Akulah halilintarmu (Lirik lagu “Jadilah Legenda”) 
Data (12) dikategorikan ke dalam gaya bahasa metaforan karena pada 
kata halilintar bukanlah makna sebenarnya. Pemilihan kata halilintar bentuk 
kiasan untuk menjelaskan perasaan kebanggan seseorang. Secara implisit 
data (12) memiliki makna akulah yang akan selalu memperjuangkanmu. 
(3) Gerindra tirani lipas presepsi (Lirik lagu “Belati Tuhan”) 
Data (3) merupakan bentuk gaya bahasa personafikasi karena pada 
kalimat tersebut menggambarkan gerindra yang memiliki kekuasaan 
selayaknya sifat manusia. Secara implisit kata tirani berarti kesewanang-
wenangan dan lebih pantas dilakukan kepada makhluk hidup, seperti pada 
kalimat: sama seperti Ayahnya, sikap tiraninya perlahan akan 
menghancurkan kepemimpinannya kelak.  
(4) Kalimat indah dan kisahmu tentang perang dan cinta (Lirik lagu 
“Sunset di Tanah Anarki”) 
Data (4) dikatergorikan ke dalam gaya bahasa antitesis karena pada 
kata perang dan cinta memiliki dua bentuk makna yang berlawan secara 
implisit. Pemilihan kata perang dan cinta merupakan bentuk kiasan 
perbandingan antara kata perang yang bermakna kerusuhan dan cinta yang 
dapat dimaknai dengan kedamaian. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Diksi dan Gaya Bahasa Pada Lirik Lagu 
Superman Is Dead album Sunset di Tanah Anarki” terdapat perbedaan dengan penelitian 
yang relevan. 
Singgih (2016) menyatakan hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk gaya 
bahasa dalam lirik lagu di album Dis Moi Que tu M’aimes terdiri dari 46 asonansi, 23 
literasi, 5 anafora, 6 antitesis, 13 metafora, 5 personafikasi, 3 perifrasis, 5 pleonasme, 
4smile, 9 hiperbola, 11 inversi, 13 pun atau paranomosia, 1 eponim, 5 elipsis, 9 
metonimia, 1 eufimisme, 5 paralelisme, 2 sinekdoke totem pro parte, 2 sinekdoke pars 
pro toto, dan 7 pertanyaan retoris. Fungsi gaya bahasa yang ditemukan terdiri dari 38 
fungsi ekspresif, 42 fungsi referensil dan 112 fungsi puitis. Sedangkan penelitian ini 
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menemukan penggunaan diksi dan gaya bahasa perbandingan sebanyak 78 data. 
Penggunaan diksi bermakna konotatif ditemukan 35 data dan diksi bermakna denotatif 
ditemukan 22 data. Penggunaan gaya bahasa perbadingan ditemukan 21 data. 
Ekasani (2015) menyatakan hasil penelitiannya menunjukan bahwa dari 39 data 
gaya bahasa yang ditemukan, hanya 6 dari 10 jenis gaya bahasa yang digunakan dan 3 
jenis gaya bahasa yang paling mendominasi adalah simile, metafora dan personafikasi. 
Sedangkan penelitian ini menemukan penggunaan diksi dan gaya bahasa perbandingan 
sebanyak 78 data. Penggunaan diksi bermakna konotatif ditemukan 35 data dan diksi 
bermakna denotatif ditemukan 22 data. Penggunaan gaya bahasa perbadingan ditemukan 
21 data. 
Suryasa (2016) menyatakan hasil peneltiannya menunjukan bahwa ada 5 gaya 
bahasa yang dijelaskan dalam peneletiannya. Gaya bahasa yang paling mendominasi 
adalah dalam iklan pengunjung Bali metafora, persoanfikasi, hiperbola, simile dan 
sinekdok. Metafora adalah jenis bahasa kiasan yang menggunakan perbandingan dan titik 
kesamaan. Personifikasi adalah bahasa kiasan yang menunjukkan bahwa benda tersebut 
dianggap sebagai manusia. Hiperbola adalah bahasa figuratif yang melebih-lebihkan 
kalimat pernyataan. Simile adalah jenis bahasa kiasan yang juga memiliki perbandingan 
tetapi menggunakan kata ‘like’ atau ‘as’. Gaya bahasa yang terakhir, sineksoke dalam 
iklan biasanya disajikan dengan menggunakan nama yang tepat untuk mengekspresikan 
konsep umum atau bagian dari keseluruhan. Sedangkan penelitian ini menemukan 
penggunaan diksi dan gaya bahasa perbandingan sebanyak 78 data. Penggunaan diksi 
bermakna konotatif ditemukan 35 data dan diksi bermakna denotatif ditemukan 22 data. 
Penggunaan gaya bahasa perbadingan ditemukan 21 data. 
Makruf (2016) menyatakan hasil dari penelitiannya terdapat banyak macam 
permajasan yang ditemukan. Peneliti menemukan dan mendeskripsikan 58 majas dalam 
52 ucapan. Makna dari temuan tersebut terdiri atas; penekanan menggunakan hiperbola 
atau personafikasi, membuat makna lebih kuat menggunakan metafora, 
menyembunyikan sesuatu dari maksud yang sebenarnya, dan menggunaka ironi bahkan 
sarkasme. Sedangkan penelitian ini menemukan penggunaan diksi dan gaya bahasa 
perbandingan sebanyak 78 data. Penggunaan diksi bermakna konotatif ditemukan 35 data 
dan diksi bermakna denotatif ditemukan 22 data. Penggunaan gaya bahasa perbadingan 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan diksi dan gaya 
bahasa pada lirik lagu Superman Is Dead album Sunset di Tanah Anarki, diperoleh dua 
kesimpulan. 
4.1 Penggunaan diksi dalam lirik lagu Superman Is Dead album Sunset di Tanah Anarki 
menggunakan dua diksi yaitu diksi yang bermakna konotatif dan diksi yang 
bermakna denotatif. Diksi yang paling dominan atau banyak yang dipakai dalam 
lirik lagu Superman Is Dead adalah diksi konotatif. Berdasarkan dari 57 data terdapat 
35 data diksi yang bemakna konotatif dan sisanya 22 data diksi bermakna denotatif. 
Penggunaan diksi bentuk makna konotatif bertujuan untuk melakukan sindiran serta 
luapan ekspresi yang tidak frontal, sehingga lebih berestetika dalam menyuarakan 
kritik, opini, gagasan serta perasaan, dan lebih mengedukasi para penikmat dan 
pendengarnya, sehingga lebih kritis dalam melihat fenomena-fenomena yang terjadi 
di lingkungan sekitar. 
4.2 Penggunaan gaya bahasa perbandingan pada lirik lagu Superman Is Dead, ditemukan 
1 data gaya bahasa simile, 11 data gaya bahasa metafora, 7 data gaya bahasa 
personafikasi dan 2 data gaya bahasa antitesis dari 21 data yang ditemukan. Hasil 
analisis ini menunjukan penggunaan gaya bahasa metafora paling dominan dengan 
hasil 11 data dari 21 data yang ditemukan. Penggunaan gaya bahasa metafora pada 
lirik lagu Superman Is Dead menstimulasi pendengar atau penikmat musiknya untuk 
berpikir dan meresapi setiap pesan-pesan yang tersembunyi di setiap lirik-lirik 
lagunya. Keselarasan hasil analisis ini sesuai dengan kajian teori bahwa  gaya bahasa 
metafora adalah bahasa kiasan yang memperlihatkan gejala bahasa suatu makna 
tertentu dialihkan kepada suatu hal yg lainnya.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Chaer. 2007. Linguistik Umum. Jakarta. Rineka Cipta 
 
Ekasani. 2015. “The Use of Figurative Expression in Novel the Doomsday Conspiracy 
by Sidney Sheldon”. E-Journal. Vol 1. No 01. Hlm 38-52. ISSN 2455-8028 
 
Keraf. 2004. Komposisi: Sevuah Pengantar Kemahiran Bahasa. Flores: Nusa Indah. 
 
Keraf. 2008. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: PT.Gramedia Pustaka. 
 
Mahsun. 2007. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya. 




Makruf. 2016. “Figure of Speech in Three Different Eye, Nose, Lips Song”. Tesis. 
Surabaya. Universitas Negri Islam Sunan Ampel. 
 
Nurgiyantoro. 2002. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 
Pateda, Mansoer. 2001. Semantik Leksikal. Jakarta: Rineka Cipta.  
 
Pradopo. 2005. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 
Singgih. 2016. “Bentuk Fungsi Gaya Bahasa dalam Lirik Lagu Chimene Badi di Album 
Dis Moi Que tu M’aimes”. Skripsi. Yogyakarta. Universitas Negri Yogyakarta. 
 
Suryasa. 2016. “Figurative Language Found in Printed Advertisement”. E-Journal. Vol 
2. No 01. Hlm 42-60. ISSN 2455-8028. 
 
Suwandi. 2008. Semantik: Pengantar Kajian Makna. Jakarta. Mitra Media Perkasa. 
 
Tarigan. 2009. Pengajaran Gaya Bahasa. Bandung: Angkasa. 
 
Tarigan. 2009. Pengajaran Semantik. Bandung: Angkasa. 
 
Tim redaksi KBBI. 2013. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi  
Keempat. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
Wijana, Rohmadi. 2011. Semantik Teori dan Analisis. Surakarta: Yuma Pustaka. 
